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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

1. Pada tahun 2015 besarnya  penjualan batako pada BEP  yaitu 16.878 unit 

dengan hasil jual Rp. 40.757.576 , sedangkan penjualan yang 

direncanakan pada tahun 2015 adalah 48.930 unit dengan hasil jual  Rp. 

132.579.000. Pada tahun 2016 penjualan batako pada BEP yaitu 17.299  

unit dengan hasil jual Rp. 46.681.128, sedangkan penjualan yang 

direncanakan pada tahun 2016 adalah 51.930  unit dengan hasil jual  Rp. 

140.162.400. Pada tahun 2017 penjualan batako pada BEP yaitu 17.770 

unit dengan hasil jual Rp.47.928.731, sedangkan penjualan yang 

direncanakan pada tahun 2017 adalah 52.890  unit dengan hasil jual  Rp. 

143.472.600. 

2. Dalam perhitungan margin of safety (MOS), selalu memperlihatkan bahwa 

Pabrik Batako Kayu Putih berada pada kondisi yang aman, dimana hasil 

penjualan batako selalu berada diatas nilai break even point (BEP). Pada 

tahun 2015 margin of safety sebesar 69,26%, pada tahun 2016 margin of 

safety sebesar 66,69%, dan pada tahun 2017 margin of safety sebesar 

66.59% 

B. SARAN  

Ada beberapa saran dalam penelitian ini antara lain : 

1. Pabrik batako kayu putih perlu melakukan perencanaan laba agar laba 

yang diperoleh mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
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2. Pabrik Batako Kayu Putih dalam perencanaan laba menggunakan analisa 

titik impas dengan penjualan harus diatas 16.878 unit pada tahun 2015,  

17.299  unit pada tahun 2016, dan 17.770 unit pada tahun 2017 agar 

perusahaan mengalami keuntungan. 

3. Pabrik batako kayu putih perlu menjual batako di bawah  persentase 

margin of safety agar perusahaan tidak melami kerugian, dimana pada 

tahun 2015 perusahaah harus menjual dibawah 69,26% atau Rp. 

91.824.215, pada tahun 2016 perusahaan harus menjual dibawah 66,69%  

atau Rp. 93.474.305, dan pada tahun 2017 perusahaan harus menjual 

dibawah 66.59 % atau Rp.95.538.404. 
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